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MODUL 1 

KOMPONEN DASAR PENGOLAHAN DATA 
 

 
 Sub Kompetensi 

• Mahasiswa  dapat  menjelaskan  konsep  dasar  pengolahan  data  dengan 

bantuan stimulus dari luar berupa media pembelajaran penalaran matematika. 

 
 
 Tujuan Pembelajaran 

• Mampu memahami Konsep Dasar Pengolahan Data. 

• Mampu menjelaskan perbedaan Komponen Dasar Pengolahan Data. 
 
 

 Waktu Pelaksanaan Perkuliahan 

• Pertemuan Minggu ke-1. 
 
 

 Media yang Digunakan 

• Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Sistem Menu  dan Modul 

Login. 

 
 
 Komponen Pengolahan Data 

Data merupakan sekumpulan fakta yang dapat diolah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Pengolahan Data merupakan proses manipulasi data ke 

dalam bentuk yang lebih berarti/bermakna sehingga dapat menghasilkan sebuah 

informasi. Seperti halnya komputer, yang mempunyai sejumlah proses pengolahan 

data pendukung agar dapat menghasilkan keluaran dengan tepat dan benar, pada 

Algoritma juga mempunyai 3 komponen utama sebagai penentu keberhasilan 

pengolahan data yaitu komponen input, proses, dan output. Hubungan Komponen 

Pengolahan Data dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Komponen Dasar Pengolahan Data antara Input, Proses, dan Output. 
 
 
Keterangan : 

• Input : Data inputan (masukan), baik berupa deklarasi variabel dan tipe data 

yang akan digunakan selama proses berjalan, maupun variabel yang nilainya 

berasal dari inputan user (pengguna). 

• Proses : Tahap pemrosesan data, baik menggunakan logika proses maupun 

model matematika yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

• Output : Data output (keluaran) yang dihasilkan berdasarkan inputan dan proses 

yang terjadi dalam sebuah pengolahan data dan algoritma. 

 

Sebuah proses komputasi dapat dikatakan berjalan dengan baik jika dapat 

menghasilkan (beberapa) nilai output dari (beberapa) nilai input yang diberikan oleh 

pengguna. Dengan adanya 3 komponen pengolahan data dan algoritma tersebut, 

pembuatan algoritma harus melalui 3 tahap yang harus dilakukan, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Identifikasi semua variabel, tipe data, dan konstanta yang dibutuhkan 

sebagai data input. 

b. Tentukan  proses  yang  tepat  sebagai  solusi  untuk  menyelesaikan 

permasalahan. 

c. Tampilkan semua hasil akhir pengolahan data dan algoritma. 
 
 

Logika dapat diartikan sebagai penalaran atau sesuatu yang masuk akal. 

Penalaran adalah salah satu bentuk pemikiran. Berdasarkan arti kata tersebut, logika 

dapat diartikan sebagai ilmu yang menggunakan prinsip-prinsip berlogika agar dapat 

berfikir secara epat dan benar menurut kaidah/aturan tertentu. Cara berfikir logis dan 

sistematis inilah yang menjadi dasar penting pembuatan algoritma. Oleh karena itu, 

Algoritma dapat didefinisikan sebagai urutan instruksi spesifik secara bertahap yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah. 

INPUT PROSES OUTPUT 
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Contoh Implementasi Konsep Pengolahan Data dapat dilihat pada Aplikasi 

Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Sistem Menu dan Form Login. 

• Pada Tampilan Utama Aplikasi (Sistem Menu) 
Menu aplikasi didesain dengan mempertimbangkan pedoman interaksi manusia 

dan komputer. Beberapa hal diperhatikan adalah: warna latar pada monitor, 

warna dan font huruf, konsistensi penempatan navigasi dan tool bar, serta 

konsistensi penempatan identitas aplikasi, dan area belajar. Lihat Gambar 1.2. 
 

 

Gambar 1. 2 Tampilan Awal Sistem Menu Aplikasi Dasar Algoritma Komputasi. 
 
 
 

Beberapa  Toolbar  Menu  Pilihan  diletakkan  pada  bagian  kiri  aplikasi  dan 

fungsinya adalah sebagai berikut : 

1) Tool bar masukan berfungsi untuk belajar model masukan. 

2) Tool bar keluaran berfungsi untuk belajar model keluaran 

3) Tool bar variabel berfungsi untuk belajar  tentang variable yang ada pada model 

masukan dan keluaran, serta proses. 

4) Tool  bar  data  berfungsi  untuk  belajar tentang  data  yang  ada  pada  model 

masukan dan keluaran, serta proses. 

5) Tool bar konstanta berfungsi untuk belajar tentang konstanta yang ada pada 

model masukan dan keluaran, serta proses. 

Toolbar Menu 

Navigasi 
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6) Tool  bar  operator  berfungsi  untuk  belajar tentang  operator  yang  ada  pada 

komponen proses. 

7) Tool bar penalaran berfungsi untuk belajar tentang penalaran yang ada pada 

proses transformasi masukan menjadi luaran. 

8) Tool bar flowchart berfungsi untuk belajar tentang flowchart yang 

mentransformasikan masukan menjadi keluaran. 

9) Tool  bar  pseudo  code  berfungsi  untuk  belajar tentang  pseudo  code  yang 

mentransformasikan masukan menjadi keluaran. 

Sedangkan navigasi untuk menjalankan aplikasi tersedia empat pilihan, yaitu: 

belajar lagi, belajar penalaran, kembali ke menu utama, serta exit. Fungsi masing- 

masing navigasi adalah sebagai berikut. 

1) Pilihan belajar lagi, berfungsi untuk mengarahkan pengguna jika menginginkan 

belajar lagi untuk materi pada tool bar. 

2) Pilihan belajar penalaran, berfungsi untuk mengarahkan pengguna jika 

menginginkan belajar penalaran pada proses transformasi. 

3) Pilihan kembali ke menu utama, berfungsi untuk mengarahkan pengguna untuk 

kembali ke menu utama. 

4) Pilihan exit, berfungsi untuk mengarahkan pengguna keluar dari aplikasi. 
 
 
• Pada Form Login 

Pengguna diharuskan memasukkan data username dan password terlebih 

dahulu pada teksfield yang telah disediakan. Kemudian tekan tombol Login. 

Apabila belum terdaftar sebagai anggota, sebaiknya melakukan Register terlebih 

dahulu. Lihat Gambar 1.3 dan 1.4. 

 

Gambar 1. 3 Form Login 
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Gambar 1. 4 Form Registrasi 
 
 

Jika Anda belum terdaftar, isikan data nama, username, dan password, 

kemudian tekan tombol Register Now. Setelah register, pengguna dapat 

menginputkan data username dan password dengan benar, sehingga dapat masuk 

dan mengakses seluruh sistem menu pada aplikasi dasar logika komputasi. 

Komponen input dan output pada Menu Form Aplikasi Dasar-Dasar 
Algoritma Komputasi dapat dilakukan dengan cara memilih Menu Pernyataan 

Matematika serta Logika Matematika, dan tekan toolbar menu pada sebelah kiri 
bernama Masukan dan Keluaran. 

 

 
 

Gambar 1. 5 Menu Masukan dan Keluaran dari Setiap Form. 
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• Menu Pernyataan Matematika 

1. Pilih dan klik Menu Aritmetika Dasar – Penjumlahan 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 6 Komponen Input Form Operasi Penjumlahan. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 7 Komponen Output Form Operasi Penjumlahan. 
 
 

2. Pilih dan klik Menu Aritmetika Dasar – Pengurangan 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input 
 

 

Gambar 1. 8 Komponen Input Form Operasi Pengurangan. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output 
 

 

Gambar 1. 9 Komponen Output Form Operasi Pengurangan. 
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3. Pilih dan klik Menu Aritmetika Dasar – Perkalian 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 10 Komponen Input Form Operasi Perkalian. 
 
 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 11  Komponen Output Form Operasi Perkalian. 
 
 

4. Pilih dan klik Menu Aplikasi Aritmetika – Menghitung Nilai Akhir 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 12 Komponen Input Menghitung Nilai Akhir. 



8 

 

 

 
b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 

 

 

Gambar 1. 13 Komponen Output Menghitung Nilai Akhir. 
 
 

5. Pilih dan klik Menu Aplikasi Aritmetika – Menghitung Rata – rata Dua 
Variabel. 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 14 Komponen Input Menghitung Rata-rata Dua Variabel. 
 
 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 15 Komponen Output  Menghitung Rata-rata Dua Variabel. 
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6. Pilih dan klik Menu Aplikasi Aritmetika – Menghitung Luas Lingkaran 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 16 Komponen Input Menghitung Luas Lingkaran. 
 
 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 17 Komponen Output Menghitung Luas Lingkaran. 
 
 

7. Pilih dan klik Menu Aplikasi Aritmetika – Menghitung Akar Persamaan 
Kuadrat. 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 18 Komponen Input Menghitung Akar Persamaan Kuadrat. 
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b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 

 

 

Gambar 1. 19 Komponen Output Menghitung Akar Persamaan Kuadrat. 
 
 

8. Pilih dan klik Menu Operasi Aritmetika – Operasi Pembagian. 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 20 Komponen Input Operasi Pembagian. 
 
 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 21 Komponen Output Operasi Pembagian. 
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9. Pilih dan klik Menu Operasi Aritmetika – Membuat Kounter – Kounter 
Dasar 1. 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 22 Komponen Input Membuat Kounter Dasar 1. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 23 Komponen Output Membuat Kounter Dasar 1. 
 
 

10. Pilih dan klik menu Operasi Aritmetika – Membuat Kounter – Kounter 
Dasar 2. 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 24 Komponen Input Membuat Kounter Dasar 2. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 25 Komponen Output Membuat Kounter Dasar 2. 
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11. Pilih dan klik Menu Operasi Aritmetika – Akumulasi Penjumlahan 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 26 Komponen Input Akumulasi Penjumlahan. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 27 Komponen Output Akumulasi Penjumlahan. 
 
 

12. Pilih dan klik Menu Operasi Aritmetika – Akumulasi Perkalian 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 28 Komponen Input Akumulasi Perkalian. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 29 Komponen Output Akumulasi Perkalian. 
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13. Pilih dan klik Menu Operasi Aritmetika – Faktorial 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 30 Komponen Input Faktorial. 
 
 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 31 Komponen Output Faktorial. 
 
 

14. Pilih dan klik Menu Operasi Matriks – Operasi Penjumlahan 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 32 Komponen Input Operasi Penjumlahan Matriks. 
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b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 33 Komponen Output Operasi Penjumlahan Matriks. 
 
 

15. Pilih dan klik Menu Operasi Matriks – Operasi Pengurangan 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 34 Komponen Input Operasi Pengurangan Matriks. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 35 Komponen Output Operasi Pengurangan Matriks. 
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• Menu Logika Matematika 

1. Pilih dan Klik Menu Logika Dasar 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 36 Komponen Input Logika Dasar. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 37 Komponen Output Logika Dasar. 
 
 

2. Pilih dan klik Menu Kombinasi Dua Relasi 
a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 

 

 

Gambar 1. 38 Komponen Input Kombinasi Dua Relasi. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 39 Komponen Output Kombinasi Dua Relasi. 
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3. Pilih dan klik Menu Konsep Perulangan 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 40 Komponen Input Konsep Perulangan. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 41 Komponen Output Konsep Perulangan. 
 
 

4. Pilih dan klik Menu Konsep Perulangan Array 

a. Klik Toolbar Menu Masukan untuk menampilkan Komponen Input. 
 

 

Gambar 1. 42 Komponen Input Konsep Perulangan Array. 

b. Klik Toolbar Menu Keluaran untuk menampilkan Komponen Output. 
 

 

Gambar 1. 43 Komponen Output Konsep Perulangan Array. 
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 Rangkuman 
 

 
 
 
 Latihan Soal 

 

1. Buat Rincian Data Input dan Output yang dibutuhkan untuk mendesain sebuah 

Form Pendaftaran Mahasiswa Baru. Anda dapat menggunakan contoh Formulir 

Pendaftaran Mahasiswa Baru di kampus Anda sebagai bukti pendukung nyata. 

2. Buat Rincian Data Input dan Output yang dibutuhkan untuk mendesain sebuah 

Form Pembayaran Listrik. Anda dapat menggunakan contoh Bukti Pembayaran 

Listrik di Rumah Anda sebagai bukti pendukung nyata. 

 Algoritma adalah urutan instruksi spesifik secara bertahap yang harus 
dilakukan dalam menyelesaikan masalah. 

 Komponen Pengolahan Data terdiri dari 3 elemen utama, yaitu : 
o Input 
o Proses 
o Output 
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MODUL 2 
PERNYATAAN MATEMATIKA DAN LOGIKA MATEMATIKA 

 
 

 Sub Kompetensi 

• Mahasiswa  dapat  menjelaskan  konsep  dasar  pengolahan  data  dengan 

bantuan stimulus dari luar berupa media pembelajaran penalaran matematika. 

 
 
 Tujuan Pembelajaran 

• Mahasiswa dapat memaknai algoritma yang disajikan dalam bentuk flowchart. 

• Mahasiswa dapat memaknai algoritma yang disajikan dalam bentuk 

pseudocode. 

• Mampu menyelesaikan pernyataan matematika untuk komputasi. 

• Mampu menggunakan logika matematika untuk komputasi. 
 
 
 Waktu Pelaksanaan Perkuliahan 

• Pertemuan Minggu ke-1. 
 
 
 Media yang Digunakan 

• Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 

Matematika - Aritmatika Dasar (Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian). 

 
 
 Metode Penyajian Algoritma 

Sebuah algoritma dapat disajikan menggunakan dua teknik yaitu Teknik 

Tulisan dan Teknik Gambar. Teknik tulisan biasanya menggunakan pseudocode, 

sedangkan teknik gambar biasanya menggunakan diagram alir (flowchart). 

Flowchart didefinisikan sebagai suatu bagan terurut yang menggambarkan 

alur terjadinya suatu proses, dengan menggunakan simbol – simbol tertentu yang 

telah disepakati sesuai dengan aturan komputasi. Sedangkan pseudocode 

didefinisikan sebagai bentuk penyajian algoritma dengan menggunakan struktur 

bahasa tertentu, seperti C dan Pascal. 
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Cetak Gaji 

Selesai 

Pseudocode berasal dari kata pseudo yang berarti imitasi/mirip/menyerupai. 

Sedangkan code berarti kode program. Dari asal kata tersebut, dapat dikatakan 

bahwa pseudocode menggunakan struktur penulisan yang mirip dengan bahasa 

pemrograman tertentu. Contoh Flowchart dan Pseudocode dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 
 
 

 

 
 

(b) 
 
 

(a) 
 

Gambar 2. 1 Contoh Flowchart dan Pseudocode Untuk Hitung Gaji Karyawan. 
 
 

Dengan  adanya  flowchart  dan  pseudocode  tersebut  dalam  menyajikan 

algoritma, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh, yaitu sebagai berikut : 

a. Memudahkan penelusuran alur proses bisnis tertentu. 

b. Mempercepat  proses  pencarian  lokasi  kesalahan  yang  terjadi  dalam 

sebuah pemrograman. 

c. Membantu proses pembuatan Dokumentasi. 

Pseudocode dengan Pascal : 
 

Jamkerja := 0 
 

Tarif := 100000 

Read jam_kerja 

Gaji := jam_kerja * tarif 
 
Write gaji 

 
Pseudocode dengan C/Java : 

 
Jamkerja = 0 

 
Tarif = 100000 

Input jam_kerja 

Gaji = jam_kerja * tarif 
 
Print gaji 

Hitung Gaji = Jamkerja * Tarif 

Mulai 

Jamkerja = 0 
 
Tarif = 100000 

Input Jamkerja 
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Beberapa  simbol  flowchart  yang  digunakan  secara  umum  dan  struktur 

penulisan pseudocode dapat dilihat pada Gambar 2.2 dan 2.3. 
 
 

 
 

Gambar 2. 2 Simbol Flowchart untuk Pembuatan Algoritma. 
 

 
 

Gambar 2. 3 Struktur Penulisan Pseudocode. 
 
 

Adapun contoh bentuk penyajian Algoritma dalam bentuk Flowchart 
dan Pseducode dapat dilihat dengan memilih setiap menu pada Pernyataan 

Matematika, kemudian klik toolbar menu Flowchart dan Pseudocode yang 
terletak pada bagian kiri. 
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Gambar 2. 4 Toolbar Menu Flowchart dan Pseudocode dari Form Pernyataan 
Matematika. 

 

• Menu Pernyataan Matematika – Aritmatika Dasar 
1. Pilih dan klik Menu Penjumlahan 

Pada Form Operasi Penjumlahan terdapat 2 teksfield yang harus diisi 

pertama kali yaitu Bilangan ke-1 dan Bilangan ke-2. Setelah mengisi kedua 

bilangan tersebut, Anda dapat klik tombol Tampilkan Hasil. Maka akan 

tampil hasil  penjumlahan kedua bilangan tersebut. Klik Toolbar Variabel, 

Flowchart, dan Pseudocode pada bagian kiri aplikasi. 
 
 

 

Gambar 2. 5 Form Operasi Penjumlahan 
 

 
 

Gambar 2. 6 Kebutuhan Variabel pada Form Operasi Penjumlahan. 
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a. Flowchart 

 
 

 
 

Gambar 2. 7 Flowchart dari Form Operasi Penjumlahan 
 
 

b. Pseudocode 
 

 
 

Gambar 2. 8 Pseudocode dari Form Operasi Penjumlahan 
 
 

2. Pilih dan Klik Menu Pengurangan 
 

Pada Form Operasi Pengurangan terdapat 2 teksfield yang harus diisi pertama 

kali yaitu Bilangan ke-1 dan Bilangan ke-2. Setelah mengisi kedua bilangan 

tersebut,    Anda  dapat  klik  tombol  Tampilkan  Hasil.  Maka  akan  tampil  hasil 
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pengurangan  kedua  bilangan  tersebut.  Klik  Toolbar  Variabel,  Flowchart,  dan 

Pseudocode pada bagian kiri aplikasi. 
 
 

 
 

Gambar 2. 9 Form Operasi Pengurangan 
 

 
 

Gambar 2. 10 Kebutuhan Variabel pada Form Operasi Pengurangan. 
 
 

a. Flowchart 
 

 
 

Gambar 2. 11 Flowchart dari Form Operasi Pengurangan. 
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b. Pseudocode 
 

 
 

Gambar 2. 12 Pseudocode dari Form Operasi Pengurangan. 
 
 

3. Pilih dan Klik Menu Perkalian 
 

Pada Form Operasi Perkalian terdapat 2 teksfield yang harus diisi pertama kali 

yaitu Bilangan ke-1 dan Bilangan ke-2. Setelah mengisi kedua bilangan tersebut, 

Anda dapat klik tombol Tampilkan Hasil. Maka akan tampil hasil perkalian kedua 

bilangan tersebut. Klik Toolbar Variabel, Flowchart, dan Pseudocode pada 

bagian kiri aplikasi. 
 

 

Gambar 2. 13 Form Operasi Perkalian. 
 
 

 

Gambar 2. 14 Kebutuhan Variabel pada Form Operasi Perkalian. 
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1. Flowchart 
 

 
 

Gambar 2. 15 Flowchart dari Form Operasi Perkalian. 
 
 

2. Pseudocode 
 

 
 

Gambar 2. 16 Pseudocode dari Form Operasi Perkalian. 
 
 

 Pernyataan Matematika Untuk Komputasi 

Pernyataan Matematika untuk Komputasi yang dimaksud adalah persamaan 

matematika  dasar  untuk  perhitungan,  seperti  penjumlahan,  pengurangan,  dan 



26 

 

 

perkalian. Seperti yang diketahui oleh mayoritas peserta didik, operasi perhitungan 

dasar tersebut adalah landasan utama bagi seseorang untuk dapat menguasai 

operasi aritmatika. Berikut ini contoh beberapa persamaan yang mewakili 

perhitungan dasar untuk operasi Penjumlahan, Pengurangan, dan Perkalian : 
 
 
 

  
 

(a) (b) 
 
 
 
 
 

(c) 
 

Gambar 2. 17 Persamaan yang mewakili Penjumlahan, Pengurangan, dan Perkalian. 
 
 

Pada Aplikasi Dasar Algoritma, Menu Pernyataan Matematika dibagi menjadi 

beberapa menu seperti yang terlihat pada Gambar 2.18. Pada masing-masing menu 

tersebut mengandung beberapa pernyataan matematika yang dapat dipelajari untuk 

mewakili pengolahan Komputasi, yaitu Operasi Penjumlahan, Operasi Pengurangan, 

dan Operasi Perkalian. 
 

 
 

Gambar 2. 18  Menu Aritmetika Dasar. 

1. Pilih dan Klik Menu Penjumlahan 

Bentuk pernyataan matematika yang digunakan pada Form Operasi 

Penjumlahan tersebut adalah sebagai berikut : 

Pengurangan : 

X – Y = Z 

Penjumlahan : 

A + B + C = D 

Perkalian : 

P * 2Q * R = S 
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Gambar 2. 19  Bentuk pernyataan matematika pada Form Operasi Penjumlahan. 
 
 
2. Pilih dan Klik Menu Pengurangan 

Bentuk pernyataan matematika yang digunakan pada Form Operasi 

Pengurangan tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 
 
 

 

Hasil = Bil 1 - Bil 2 

Hasil = 10 + 7 
Hasil = 17 

Hasil = Bil 1 + Bil 2 

Hasil = Bil 1 + Bil 2 
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Gambar 2. 20  Bentuk pernyataan matematika pada Form Operasi Pengurangan. 
 
 
3. Pilih dan klik Menu Perkalian 

Bentuk pernyataan matematika yang digunakan pada Form Operasi Perkalian 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

Gambar 2. 21  Bentuk pernyataan matematika pada Form Operasi Perkalian. 

Hasil = 5 * 9 
Hasil = 45 

Hasil = Bil 1 * Bil 2 

Hasil = Bil 1 * Bil 2 

Hasil = 20 - 7 
Hasil = 13 

Hasil = Bil 1 - Bil 2 
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 Logika Matematika Untuk Komputasi 

Logika matematika adalah cabang logika dan matematika yang mengandung 

kajian matematis logika dan aplikasi kajian ini pada bidang-bidang lain di luar 

matematika. Logika matematika berhubungan erat dengan ilmu komputer dan logika 

filosofis. Contoh Logika Matematika dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 
 

Gambar 2. 22 Contoh Logika Matematika 
 
 

Pada Aplikasi Dasar Algoritma, Menu Logika Matematika dibagi menjadi 

beberapa menu seperti yang terlihat pada Gambar 2.23. Pada masing-masing menu 

tersebut mengandung beberapa logika matematika yang dapat dipelajari untuk 

mewakili pengolahan Komputasi, yaitu Logika Dasar dan Kombinasi Dua Relasi. 
 

 
 

Gambar 2. 23 Menu Logika Matematika. 
 
 

1. Pilih dan klik Menu Logika Dasar 
Bentuk Logika Matematika yang digunakan pada Form Logika Dasar adalah 

sebagai berikut : 
 
 

 

X1 adalah Simbol Pernyataan 1: a = 0 
X2 adalah Simbol Pernyataan 1: a > 0 

Contoh logika matematika: 

Saat 
Saat 

, maka 
, maka 

bernilai salah 
bernilai benar 
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Gambar 2. 24  Bentuk logika matematika pada Form Logika Dasar. 
 
 

2. Pilih dan klik Menu Kombinasi Dua Relasi 
Bentuk Logika Matematika yang digunakan pada Form Kombinasi Dua Relasi 

adalah sebagai berikut : 
 

 

 
Mencari Nilai Terkecil dari 3 buah bilangan: 

 
Jika bil[1] < bil[2], maka terkecil = bil[1]; 

Jika tidak, maka terkecil = bil[2]; 
 

Jika bil[3] < terkecil, maka minimal = bil[3]; 
Jika tidak, maka minimal = terkecil; 

 
X1 adalah Simbol Pernyataan 1: a = 0 
X2 adalah Simbol Pernyataan 1: a > 0 

 
Jika A diisi dengan angka 5, maka : 
1. X1 (5 = 0) bernilai  false/salah. 
2. X2 (5 > 0) bernilai true/benar. 
3. Not X1 (Not (5 = 0))  (Not (false))  True 
4. Not X2 (Not (5 > 0))  (Not (true))  False 
5. X1 AND X2  (5 = 0) AND (5>0)  False AND True  False 
6. X1 OR X2  (5 = 0) OR (5>0)  False OR True  True 
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Gambar 2. 25 Bentuk Logika Matematika pada Form Kombinasi Dua Variabel. 
 

 Rangkuman 
 

 

 Flowchart didefinisikan 
menggambarkan alur 

sebagai 
terjadinya 

suatu bagan terurut yang 
suatu proses, dengan 

menggunakan simbol – simbol tertentu yang telah disepakati sesuai 
dengan aturan komputasi. 

 Pseudocode didefinisikan sebagai bentuk penyajian algoritma 
dengan menggunakan struktur bahasa tertentu, seperti C dan 
Pascal. 

 Pernyataan  Matematika  untuk  Komputasi yang dimaksud 
persamaan matematika dasar untuk perhitungan, 

adalah 
seperti 

penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. 
 Logika  matematika  adalah  cabang  logika  dan  matematika  yang 

mengandung kajian matematis logika. 

 
Mencari Nilai Terkecil dari 3 buah bilangan: 
bil[1] = 6; 
bil[2] = 10; 
bil[3] = 1; 

 
Jika bil[1] < bil[2], maka terkecil = bil[1]; 
Jika tidak, maka terkecil = bil[2]; 
Jika 6 < 10, maka terkecil = 6 

 
Jika bil[3] < terkecil, maka minimal = bil[3]; 
Jika tidak, maka minimal = terkecil; 
Jika 1 < 6, maka minimal = 1 

Sehingga nilai terkecil adalah 1. 
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 Latihan Soal 

1. Pelajari Aplikasi Dasar Algoritma Menu Pernyataan Matematika - Aritmatika 

Dasar (Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian). 

a. Pada setiap modul sebutkan variabel yang digunakan beserta tipenya, serta 

fungsinya. 

b. Pada setiap modul, identifikasi komponen pengolahan datanya. 

c. Pada setiap komponen proses sebutkan operator yang digunakan. 

2. Buatlah persamaan matematika untuk menghitung nilai akhir mahasiswa, dengan 

aturan: nilai akhir merupakan jumlahan dari 20% nilai UTS, 20% nila UAS, 20% 

nilai kehadiran, 40% nilai keaktifan kelas dan tugas. 

3. Buatlah persamaan matematika untuk menghitung nilai rata-rata dari dua 

mahasiswa. 

4. Buatlah persamaan matematika untuk menghitung luas lingkaran. 

5. Buatlah persamaan matematika untuk menghitung akar persamaan kuadrat 

berikut ini:  
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MODUL 3 

VARIABEL DAN DATA 

 
 
 Sub Kompetensi 

• Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan antara variabel, konstanta, data 

serta operator dengan bantuan stimulus dari luar berupa media pembelajaran 

penalaran matematika. 

 
 
 Tujuan Pembelajaran 

• Mahasiswa dapat mengetahui jenis variabel dan konstanta. 

• Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan variabel dan operator. 
 
 
 
 Waktu Pelaksanaan Perkuliahan 

• Pertemuan Minggu ke-2 dan 3. 
 
 
 
 Media yang Digunakan 

• Aplikasi Belajar  Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 

Matematika – Aplikasi Aritmatika (Menghitung Nilai Akhir, Rata-rata dua 

variabel, Luas Lingkaran, Akar Persamaan Kuadrat). 

 
 
 Variabel dan Tipe Data 

Variabel merupakan suatu lokasi memori komputer yang digunakan untuk 

menampung dan menyimpan data yang akan diolah. Ada beberapa ciri-ciri variabel, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Penamaannya bersifat UNIK, artinya harus berbeda dengan variabel 

lainnya yang digunakan pada algoritma, contoh : bilangan1, bilangan2, 

hasil, luas, panjang, lebar, nama, alamat, dan lain sebagainya. 

b. Satu variabel hanya diperuntukkan menyimpan satu jenis data saja. 

c. Tidak tergantung pada besarnya data. 

d. Nilainya bisa berubah-ubah. 
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Selain variabel yang selalu berubah, ada juga variabel yang nilainya tetap, 

yang biasa disebut sebagai Konstanta. Konstanta hampir sama dengan variabel. 

Konstanta merupakan variabel yang mempunyai besaran atau nilai yang tetap 

selama program dijalankan. Contoh : phi, panjangmaksimal, username, password, 

dan lain sebagainya. 

Data yang akan diprogram memiliki tipe yang bermacam-macam. Tipe data 

pada algoritma yang paling sering digunakan adalah sebagai berikut : 

 Integer : bilangan bulat, bukan nilai pecahan (1, 2, 500, 1000) 

 Real : bilangan real, bilangan dengan digit desimal dibelakang koma (3.5, 5.0, 

20.75) 

 Karakter : data alfanumerik (A, B, *, @, 9, ?) 

 String : untaian karakter (“STIKOM”, “SISTEM INFORMASI”) 

 Boolean : hanya terdiri dari 2 nilai yaitu true dan false. 

Ekspresi adalah pernyataan atau sebuah proses yang mentransformasikan 

nilai menjadi hasil (keluaran) yang diinginkan melalui proses perhitungan 

(komputasi). Ekspresi terdiri dari Operator dan Operand. Operand adalah nilai yang 

diberikan, dapat berupa variabel, konstanta, nilai, dan nilai balik dari fungsi. 

Sedangkan operator merupakan penghubung antar operand. Perhatikan Gambar 3.1 

berikut ini. 
 

 

Gambar 3. 1 Perbedaan Operator dan Operand. 
 
 
Adapun pembagian ekspresi pada logika lagoritma dibagi menjadi 3, yaitu : 

1. Ekspresi Aritmatika 

Ekspresi  aritmatika  merupakan  ekspresi  yang  digunakan  untuk  proses 

perhitungan. Misalnya untuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

15 + 10 = 25 

Operator Operand Operator 
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pembagian, termasuk menampung hasil (keluaran) dari proses perhitungan 

tersebut. 

 

 Operator yang digunakan : ,̂ *, /, DIV, MOD, +, - , = ,  

Untuk lebih jelas mengenai prioritas dalam penggunaan operator, lihat 

pada Tabel 3.1. 

 Operand yang digunakan : numerik (angka) 

 Hasil (Keluaran) berupa : numerik (angka) 

 Contoh : 
 A*B 

 x = (k*i) mod 2 

 hasil = bil1 – bil2 
 
 

Tabel 3. 1 Prioritas Penggunaan Operator Aritmatika 
 

Prioritas Operator Operasi Tipe Operand Tipe Hasil 

1 ^ Pangkat Real, real 
Integer, real 
Real, integer 

Real 
Integer 
real 

2 * Perkalian Real,real 
Integer, integer 
Real, integer 

Real 
Integer 
real 

 / Pembagian 
real 

Real, real 
Integer, integer 
Real, integer 

Real 
Real 
Real 

 DIV Pembagian 
bulat 

Integer, integer integer 

 MOD Sisa 
Pembagian 

Integer, integer Integer 

3 + Penjumlahan Real,real 
Integer, integer 
Real, integer 

Real 
Integer 
real 

 - Pengurangan Real,real 
Integer, integer 
Real, integer 

Real 
Integer 
Real 

4 = atau  Pemuatan 
Nilai 

Integer 
Real 

Integer 
Real 
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2. Ekspresi Relasi 
Ekspresi relasi merupakan ekspresi yang digunakan pada algoritma yang 

mengandung proses percabangan, tepatnya pada kondisi yang berlaku 

sebagai syarat/aturan dari sebuah permasalahan. 

 Operator yang digunakan : <, >, <>, = , >=, <=, NOT, AND, OR 

Operator Relasi digunakan untuk membandingkan hubungan antara 2 

buah operand dan hasil yang didapatkan merupakan keluaran bertipe 

boolean, true n false. 

 Operand yang digunakan : numerik, string 

 Hasil (Keluaran) berupa : Boolean (true, false) 

 Contoh : 
A = 10 

B = 30 

C = 10 

A <> C = false 

Untuk  lebih  jelasnya,  perhatikan  hasil  output  penggunaan  operator 

relasi untuk ketiga bilangan tersebut pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Penggunaan Operator Relasi dan Hasil Output 
 

 
Operator 

 
Arti 

 
Contoh 

Hasil 
Output 

= Sama dengan A= B false 

> Lebih dari B > A true 

< Kurang dari B < C false 

>= Lebih dari atau sama dengan A >=C true 

<= Kurang dari atau sama dengan A <=B true 

<> Tidak sama dengan A<>C false 

 
3. Ekspresi String 

Ekspresi String digunakan untuk menggabungkan 2 buah string atau lebih. 

Penggabungan string dilakukan menggunakan operator +. 

 Operator yang digunakan : + 

 Operand yang digunakan : string 
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 Hasil (Keluaran) berupa : string 

 Contoh : 
kata1  “Logika” 

kata2  “Pemrograman Dasar” 

kata1 + kata2  = “LogikaPemrograman Dasar” 
 
 

 Klasifikasi Variabel Berdasar Komponen Pengolah Data 

Penggunaan Variabel memang dapat diklasifikasikan berdasarkan komponen 

pengolah data. Masih ingat Modul 1 ? Komponen Pengolahan Data terdiri dari 3 

komponen yaitu komponen input, proses, dan output. Pada sub bab ini diharapkan 

Anda dapat memilah dan mengklasifikasikan variabel yang digunakan pada 

algoritma, mana saja yang termasuk variabel input, variabel proses, dan variabel 

output. Untuk memudahkan proses klasifikasi variabel, Anda dapat membuka 

Aplikasi Dasar-dasar Algoritma Komputasi bagian Menu Menghitung Nilai Akhir, 

seperti pada Gambar 3.2. 

 
 

 

Gambar 3. 2 Aplikasi Dasar-dasar Algoritma Komputasi bagian Menu Menghitung 
Nilai Akhir. 
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Anda dapat memanfaatkan Toolbar Menu pada bagian sebelah kiri untuk 

mengakses Variabel, Data, Konstanta, Operator, Penalaran, Flowchart, dan 

Pseudocode. 

 

 
 

Gambar 3. 3 Sub Menu dari Menu Aplikasi Aritmetika. 
 

a. Jika  Toolbar  Variabel  di  klik,  maka  akan  muncul  daftar  variabel  yang 

dibutuhkan untuk Menghitung Nilai Akhir, seperti Gambar di bawah ini. 
 

 

b. Langkah selanjutnya adalah klik Toolbar Operator. 
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c. Langkah selanjutnya adalah klik Toolbar Penalaran. 
 

 

d. Kemudian klik Toolbar Pseudocode dan Flowchart untuk menampilkan 
bentuk Pseudocode dari Menghitung Nilai Akhir. 

 
 

 

Gambar 3. 4 Pseudocode dan Flowchart Perhitungan Nilai Akhir. 
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e. Kemudian klik Toolbar Code untuk mengetahui bentuk script/program 
aplikasi untuk Menghitung Nilai Akhir menggunakan bahasa 
pemrograman Java. 

 

 

Gambar 3. 5 Kode Program Perhitungan Nilai Akhir. 
 
 
 

Untuk contoh lain, Anda dapat membuka Aplikasi Dasar-dasar Algoritma 

Komputasi dan klik pada bagian Menu Menghitung Rata-rata Dua Variabel, 
seperti yang terlihat pada Gambar 3.6. 

 

 
 

Gambar 3. 6 Aplikasi Dasar-dasar Algoritma Komputasi bagian Menu Menghitung 
Rata-rata Dua Variabel. 
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a. Jika Toolbar Variabel di klik, maka muncul daftar variabel yang dibutuhkan 

untuk Perhitungan Rata-rata Dua Variabel, seperti Gambar di bawah ini. 
 

 
 

b. Langkah selanjutnya adalah klik Toolbar Operator. 
 

 
 
 

c. Langkah selanjutnya adalah klik Toolbar Penalaran. 
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d. Kemudian  klik  Toolbar  Pseudocode  dan  Flowchart  untuk  menampilkan 
bentuk Pseudocode dari Menghitung Rata-rata Dua Variabel. 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 3. 7 Pseudocode dan Flowchart Perhitungan Rata-rata Dua Buah Variabel. 
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 Rangkuman 
 

 
 
 
 Latihan Soal 

Buka Aplikasi Dasar Algoritma dan pilih Menu Aplikasi Aritmetika – Menghitung Luas 

Lingkaran dan Menghitung Akar Persamaan Kuadrat. Kemudian Buatlah persamaan 

aljabarnya, kemudian tentukan variabel yang dibutuhkan, bentuk pseudocode dan 

flowchart untuk pernyataan matematika berikut ini : 

1. Menghitung luas lingkaran. 

2. Menghitung akar persamaan kuadrat berikut ini: 
 

 

 
 Variabel merupakan suatu lokasi memori komputer yang digunakan 

untuk menampung dan menyimpan data yang akan diolah. contoh : 
bilangan1, bilangan2, hasil, luas, panjang, lebar, nama, alamat, dan 
lain sebagainya. 

 Konstanta merupakan variabel yang mempunyai besaran atau nilai 
yang tetap selama program dijalankan. Contoh : phi, 
panjangmaksimal, username, password, dan lain sebagainya. 

 Ekpresi dibagi menjadi 3 : Aritmatika, Relasi, dan String. 
 Operator ada 3 jenis yaitu Operator Aritmatika, Relasi, dan Logika. 
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MODUL 4 

PERCABANGAN 

 
 
 Sub Kompetensi 

• Mahasiswa  dapat  menjelaskan  penggunaan  Konsep  Percabangan  pada 

Algoritma Pemrograman Dasar. 

 
 
 Tujuan Pembelajaran 

• Mahasiswa  dapat  menjelaskan  penggunaan  Variabel  dan  Operator  pada 

proses percabangan. 

• Mahasiswa dapat menjelaskan tahapan pembuatan flowchart untuk proses 

percabangan. 

 
 
 Waktu Pelaksanaan Perkuliahan 

• Pertemuan Minggu ke-4. 
 
 
 
 Media yang Digunakan 

• Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 

Matematika – Aplikasi Aritmatika (Akar Persamaan Kuadrat). 

• Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 

Matematika – Operasi Aritmatika (Operasi Pembagian). 

 
 
 Makna Simbol Flowchart Percabangan 

Pada proses percabangan, sebuah perintah/instruksi dapat dijalankan dengan 

syarat/kondisi tertentu harus dipenuhi terlebih dahulu. Apabila syarat/kondisi belum 

terpenuhi, maka perintah/instruksi tersebut tidak akan pernah dijalankan. Syarat atau 

kondisi yang digunakan boleh lebih dari satu kondisi (tidak terbatas). Proses 

percabangan juga dikenal sebagai proses pemilihan atau proses pengambilan 

keputusan. 
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Gambar 4. 1 Simbol Flowchart Proses Percabangan. 
 
 
Contoh 1 : Pembelian baju di sebuah mall. Jika harga baju diatas Rp 300.000, maka 

pembeli akan mendapatkan 1 potong baju dengan jenis yang sama. Namun, apabila 

harga baju tidak melebihi harga Rp 300.000, maka pembeli tidak mendapatkan baju 

gratis. Flowchart 1 : Bentuk Flowchartnya dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Flowchart Proses Percabangan Pembelian Baju. 

Tahap Proses 1 Tahap Proses 2 

Mulai 

Tidak 
Syarat/Kondisi 

Ya 

Selesai 
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Tabel 4. 1 Penggunaan Operator Logika pada Proses Percabangan. 
 

Prioritas Operator Arti 
1 NOT Komplemen Logika 
2 AND Perbandingan secara DAN 
3 OR Perbandingan secara OR 

 
Penggunaan Operator Logika dapat dicontohkan pada Flowchart Gambar 4.4. 

 
 

 

Gambar 4. 3 Flowchart Proses Percabangan Nilai Huruf. 
 
 

 Klasifikasi Proses Percabangan Pada Pengolahan Data 

Karakteristik yang membedakan operasi pembagian dengan operasi 

aritmetika yang lain adalah memiliki syarat tertentu, yaitu bilangan pembagi tidak 

boleh nol. Sehingga dari sisi pengolahan data membutuhkan penangan yang sedikit 

berbeda dari operasi aritmetika lainnya. 

 

Contoh Implementasi Konsep Percabangan dapat dilihat pada Aplikasi Belajar 

Dasar-dasar Algoritma Komputasi, pilih dan klik pada Menu Pernyataan 
Matematika – Operasi Aritmatika (Operasi Pembagian). 
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a. Anda dapat memulai untuk memilih dan klik pada Menu Operasi Pembagian. 
 

 
 

 
 
 
b. Klik Toolbar Menu Variabel pada samping sebelah kiri. 

 

 
 
 
c. Klik Toolbar Menu Flowchart untuk menampilkan Flowchart dari Operasi 

Pembagian. 
Pada Operasi Pembagian ini menggunakan kondisi percabangan, bahwa 

bilangan yang kedua tidak boleh sama dengan nol. 

• Jika tidak sama dengan nol, maka proses pembagian akan diteruskan. 

• Jika sama dengan nol, maka akan muncul pesan bahwa proses 

pembagian tidak dapat dilakukan, karena proses pembagian dengan 

pembagi nol akan menghasilkan nilai tak terhingga. 
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Gambar 4. 4 Flowchart Proses Percabangan Pembagian Dua Buah Bilangan. 
 
 

 Rangkuman 
 

 
 
 
 Latihan Soal 

Buatlah algoritma berupa flowchart untuk kasus dibawah ini : 
 

1. Balita adalah anak-anak yang berusia antara 0 sampai dengan 5 tahun, selain 

range usi tersebut, berarti bukan balita. 

2. Predikat memuaskan HANYA diberikan pada lulusan dengan indeks prestasi 

antara 3.5 sampai dengan 3.75. 

3. Pengemudi di jalan tol dengan kecepatan kurang dari 60 km/jam atau lebih 

dari 100km/jam akan ditilang. 

 
 Pada proses percabangan, sebuah perintah/instruksi dapat 

dijalankan dengan syarat/kondisi tertentu harus dipenuhi terlebih 
dahulu. 

 Syarat atau kondisi yang digunakan boleh lebih dari satu kondisi 
(tidak terbatas). 

 Operator yang biasanya digunakan pada proses percabangan adalah 
Operator Logika NOT, AND, dan OR. 
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4. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang pendapatan tiap bulan antara 10 

juta sampai dengan 15 juta rupiah. 

5. Syarat peserta bakti sosial adalah membawa uang minimal Rp. 100.000,00 

atau membawa pakaian layak pakai sebanyak-banyaknya 10 potong. 

6. Pengemudi yang baik adalah pengemudi yang menjaga kecepatan kendaraan 

di jalan tol antara 60 sampai dengan 100 km. 
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MODUL 5 

PERULANGAN 1 
 

 
 Sub Kompetensi 

• Mahasiswa dapat menjelaskan penggunaan Konsep Perulangan pada 

Algoritma Pemrograman Dasar. 

 
 
 Tujuan Pembelajaran 

• Mahasiswa dapat menjelaskan tahapan pembuatan flowchart untuk proses 

perulangan. 

• Mahasiswa dapat membedakan percabangan dan perulangan. 

• Mahasiswa dapat menjelaskan contoh penerapan perulangan pada Kounter 

dan Akumulator . 

 Waktu Pelaksanaan Perkuliahan 

• Pertemuan Minggu ke-5. 
 
 
 
 Media yang Digunakan 

• Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 

Matematika – Operasi Aritmatika (Kounter Dasar 1 dan 2, Akumulasi 

Penjumlahan). 

 
 
 Konsep Dasar Perulangan 

Dalam sebuah algoritma, tahapan penyelesaian sebuah permasalahan dapat 

berupa struktur berurutan (sequence), struktur percabangan (selection), dan struktur 

perulangan (loopinh). Ketiga jenis langkah tersebut membentuk struktur dasar dari 

algoritma. Proses perulangan adalah sebuah proses program dimana setiap 

perintah/instruksi dapat dijalankan secara berulang dengan kondisi tertentu. Kondisi 

tersebut digunakan sebagai batas awal, batas akhir perulangan, dan Kounter. 

Kounter adalah sebuah proses otomatis yang biasa digunakan dalam aktivitas 

sehari-hari. Contoh counter adalah membuat nomer urut, misal 1, 2, 3, dst. Pada 

symbol matematika kounter digunakan untuk membuat indeks. Contoh xi, dengan i 
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mulai dari 1, 2, 3, dan seterusnya. Untuk Flowchart dasar Perulangan dapat dilihat 

pada Gambar 5.1. 

 

Gambar 5. 1 Flowchart Dasar Perulangan For. 
 
 

Pada Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 
Matematika – Operasi Aritmatika – Membuat Kounter (Kounter Dasar 1) 
digunakan untuk menampilkan bilangan secara urut mulai dari 1 sampai dengan 10. 

 

a. Anda dapat memulai untuk memilih dan klik pada Menu Membuat Kounter 
(Kounter Dasar 1). 

 
 
 

b. Klik Toolbar Menu Variabel pada samping sebelah kiri. 
 

 

Tahap Proses 1 

Mulai 

FOR BatasAwal TO BatasAkhir 

Counter = counter + 1 

Selesai 
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c. Klik Toolbar Menu Data pada samping sebelah kiri. 
 

 
 
 

d. Klik Toolbar Menu Operator pada samping sebelah kiri. 
 

 
 
 

e. Klik Toolbar Menu Penalaran pada samping sebelah kiri. 

Model Penalaran yang digunakan pada Pembuatan Kounter Dasar 1 dapat 

dilihat pada Gambar 5.2. Sedangkan Tabel Kebenarannya dapat dilihat pada 

Gambar 5.3. Pada tabel kebenaran terlihat proses perulangan yang terjadi mulai dari 

angka = 1 hingga angka = 10 dapat tercetak di Layar Aplikasi. 
 

 
 

Gambar 5. 2 Model Penalaran Pembuatan Kounter Dasar 1. 
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Gambar 5. 3 Tabel Kebenaran Pembuatan Kounter Dasar 1. 

f. Klik Toolbar Menu Penalaran pada samping sebelah kiri. 
 

 
 

Gambar 5. 4 Flowchart Perulangan Pembuatan Kounter Dasar 1. 
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Pada Gambar 5.4 menunjukkan bagaimana struktur flowchart perulangan 

Pembuatan Kounter Dasar 1. Cobalah Anda membuka Aplikasi Belajar Dasar-dasar 

Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan Matematika – Operasi Aritmatika (Kounter 

Dasar 2). Kemudian buatlah struktur Flowchart yang tepat untuk Pembuatan Kounter 

Dasar 2 tersebut. 

 Penalaran Sigma Dalam Komputasi 

Operasi matematika menekankan pada pemikiran tentang model aljabar untuk 

symbol-simbol matematika yang tidak ada pada keybord, seperti sigma (Σ) dan phi 

(Π). Symbol sigma (Σ) mewakili penjumlahan berulang atau akumulasi penjumlahan 

(Akumulator). Sedangan symbol phi (Π) mewakili akumulasi perkalian. 

Akumulator adalah proses penjumlahan berulang dengan menambahkan 

secara berurutan hasil penjumlahan dengan bilangan berikutnya. Symbol secara 

matematisnya adalah sebagai berikut. 

 
𝑛𝑛 

𝑆𝑆 = � 𝑥𝑥𝑖𝑖 

𝑖𝑖=1 

Nilai variable S diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai x dari 1 sampai ke n. 

Contoh 1, untuk n=5 dan nilai x adalah sebagai berikut. 

n x 

1 10 

2 35 

3 25 

4 20 

5 40 
 

Maka 
𝑛𝑛 

𝑆𝑆 = � 𝑥𝑥𝑖𝑖 = 10 + 35 + 25 + 20 + 40 = 130 

𝑖𝑖=1 

Contoh 2, untuk n=7 dan nilai x adalah sebagai berikut. 
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n x 

1 10 

2 35 

3 25 

4 20 

5 40 

6 10 

7 10 
 
 
 
Maka : 

 
 

𝑛𝑛 

𝑆𝑆 = � 𝑥𝑥𝑖𝑖 = 10 + 35 + 25 + 20 + 40 + 10 + 10 = 150 

𝑖𝑖=1 

Contoh implementasi Akumulasi Penjumlahan pada Aplikasi Belajar Dasar- 

dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan Matematika – Operasi Aritmatika 

(Akumulasi Penjumlahan) , dapat dilihat pada Gambar di bawah ini. 

 

a. Anda dapat memulai untuk memilih dan klik pada Menu Operasi Matematika 
(Akumulasi Penjumlahan-Akumulator). 

 
 

b. Klik Toolbar Menu Variabel pada samping sebelah kiri. 
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c. Klik Toolbar Menu Data dan Operator pada samping sebelah kiri. 
 

  
 
 

d. Klik Toolbar Menu Penalaran pada samping sebelah kiri. 

Model Penalaran yang digunakan pada Pembuatan Akumulasi Penjumlahan 

dapat dilihat pada Gambar 5.5. Sedangkan Tabel Kebenarannya dapat dilihat pada 

Gambar 5.6. Pada tabel kebenaran terlihat proses perhitungan total transaksi hingga 

dapat tercetak di Layar Aplikasi. 
 

 
Gambar 5. 5 Model Penalaran Pembuatan Akumulasi Penjumlahan. 

 

 
Gambar 5. 6 Tabel Kebenaran Pembuatan Akumulasi Penjumlahan. 
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e. Klik Toolbar Menu Flowchart pada samping sebelah kiri. 

Pada  Gambar  5.7  dan  Gambar  5.8  menunjukkan  bagaimana  struktur  flowchart 

perulangan Pembuatan Akumulasi Penjumlahan. 

 

 

Gambar 5. 7 Flowchart Perulangan Pembuatan Akumulasi Penjumlahan. 
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Gambar 5. 8 Flowchart Perulangan Pembuatan Akumulasi Penjumlahan (Lanjutan). 
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 Rangkuman 
 
 

 
 
 

 Latihan Soal 
 

1. Buatlah flowchart dengan inputan berupa tombol, yaitu jika tombol ditekan 

sebanyak 10 kali maka akan mengirim data serial ke komputer “TOMBOL 

TELAH DITEKAN  10 KALI”. 

2. Tampilkan bilangan 1 sampai dengan 100 secara otomatis. 

3. Buatlah deret bilangan genap yang terletak antara -4 sampai dengan 50. 

4. Buatlah autentifikasi login aplikasi. 

 Proses perulangan adalah sebuah proses program dimana setiap 
perintah/instruksi dapat dijalankan secara berulang dengan kondisi 
tertentu. 

 Kounter adalah sebuah proses otomatis yang biasa digunakan 
dalam aktivitas sehari-hari. Contoh counter adalah membuat nomer 
urut, misal 1, 2, 3, dst. 

 Operasi matematika menekankan pada pemikiran tentang model 
aljabar untuk symbol-simbol matematika yang tidak ada pada 
keybord, seperti sigma (Σ) dan phi (Π). 

 Akumulator adalah proses penjumlahan berulang 
menambahkan secara berurutan hasil penjumlahan 

dengan 
dengan 

bilangan berikutnya. 



60 

 

 

MODUL 6 
PERULANGAN 2 

 
 

 Sub Kompetensi 
• Mahasiswa dapat menjelaskan penggunaan Konsep Perulangan pada 

Algoritma Pemrograman Dasar. 

 
 
 
 Tujuan Pembelajaran 

• Mahasiswa dapat menjelaskan tahapan pembuatan flowchart untuk proses 

perulangan. 

• Mahasiswa dapat membedakan percabangan dan perulangan. 

• Mahasiswa dapat menjelaskan contoh penerapan perulangan pada Akumulasi 

Perkalian dan Faktorial. 

 
 
 Waktu Pelaksanaan Perkuliahan 

• Pertemuan Minggu ke-6. 
 
 
 
 Media yang Digunakan 

• Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 

Matematika – Operasi Aritmatika (Akumulasi Perkalian dan Faktorial). 

 
 
 
 Penalaran Phi (Multiplikator) 

Multiplikator adalah proses perkalian berulang secara berurutan, hasil 

perkalian dikalikan dengan dengan berikutnya. Symbol secara matematisnya adalah 

sebagai berikut. 

 
𝑛𝑛 

𝑆𝑆 = � 𝑥𝑥𝑖𝑖 

𝑖𝑖=1 
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𝑆𝑆 = ∏ 

𝑆𝑆 = ∏ 

Nilai variable S diperoleh dengan cara melakukan perkalian nilai x dari 1 

sampai ke-n. Contoh 1, untuk n=5 dan nilai x adalah sebagai berikut. 
 
 

n x 

1 10 

2 35 

3 25 

4 20 

5 40 

 
Maka : 
𝑛𝑛 

𝑖𝑖=1 𝑥𝑥𝑖𝑖  = 10 ∗ 35 ∗ 25 ∗ 20 ∗ 40 = 7.000.000 
 

Contoh 2, untuk n=7 dan nilai x adalah sebagai berikut : 
 
 

n x 

1 2 

2 -3 

3 2 

4 0 

5 40 

6 10 

7 10 

 
Maka : 

𝑛𝑛 

𝑖𝑖=1 𝑥𝑥𝑖𝑖  = 2 ∗ (−3) ∗ 2 ∗ 0 ∗ 40 ∗ 10 ∗ 10 = 0 
Contoh  implementasi  Akumulasi  Perkalian  pada  Aplikasi  Belajar  Dasar-dasar 

Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan Matematika – Operasi Aritmatika 

(Akumulasi Perkalian) , dapat dilihat pada Gambar 6.1. 
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a. Anda dapat memulai untuk memilih dan klik pada Menu Operasi Matematika 
(Akumulasi Perkalian-Multiplikator). 

 
 
 

b. Klik Toolbar Menu Variabel pada samping sebelah kiri. 
 

 
 
 

c. Klik Toolbar Menu Data pada samping sebelah kiri. 
 

 
 
 

d. Klik Toolbar Menu Operator pada samping sebelah kiri. 
 

 
 
 

e. Klik Toolbar Menu Penalaran pada samping sebelah kiri. 

Model Penalaran yang digunakan pada Pembuatan Akumulasi Perkalian 

dapat dilihat pada Gambar 6.1. Sedangkan Tabel Kebenarannya dapat dilihat pada 

Gambar 6.2. Pada tabel kebenaran terlihat proses perhitungan perkalian transaksi 

hingga dapat tercetak di Layar Aplikasi. 
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Gambar 6. 1 Model Penalaran Pembuatan Akumulasi Perkalian. 
 
 
 

 

Gambar 6. 2 Tabel Kebenaran Pembuatan Akumulasi Perkalian. 
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f. Klik Toolbar Menu Flowchart pada samping sebelah kiri. 
 
 

 

Gambar 6. 3 Flowchart Perulangan Pembuatan Akumulasi Perkalian. 
 
 

 Penalaran Faktorial Dalam Komputasi 

Factorial adalah proses perkalian berulang secara berurutan, hasil perkalian 

dikalikan dengan bilangan berikutnya, dengan nilai bilangan otomatis, dimulai dari 

nol sampai dengan n (sesuai kebutuhan). Symbol secara matematisnya adalah 

sebagai berikut. 
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𝑛𝑛 

𝑓𝑓𝑎𝑎𝑘𝑘𝑡𝑡𝑜𝑜(𝑛𝑛) = � 𝑖𝑖 

𝑖𝑖=1 

Nilai fungsi  fakto(n)  diperoleh dengan cara melakukan perkalian bilangan  1 sampai 

dengan n. 

 

Contoh fungsi fakto(n) : 
 
 

n fakto(n) 

1 1 

2 1*2=2 

3 1*2*3=6 

4 1*2*3*4=24 

… ….. 

n 1*2*3*….*n 

 
Contoh implementasi Perhitungan Faktorial pada Aplikasi Belajar Dasar-dasar 

Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan Matematika – Operasi Aritmatika 
(Perhitungan Faktorial). 
a. Anda dapat memulai untuk memilih dan klik pada Menu Operasi Matematika 

(Perhitungan Faktorial). 
 
 

 

Gambar 6. 4 Aplikasi Dasar Algoritma – Menghitung Faktorial 
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a. Klik Toolbar Menu Variabel pada samping sebelah kiri. 
 

 
 

b. Klik Toolbar Menu Data pada samping sebelah kiri. 
 

 
 

c. Klik Toolbar Menu Operator pada samping sebelah kiri. 
 

 
 

d. Klik Toolbar Menu Penalaran pada samping sebelah kiri. 
 
 

 
Gambar 6. 5 Model Penalaran Perhitungan Faktorial. 
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Gambar 6. 6 Tabel Kebenaran Perhitungan Faktorial. 

 

e. Klik Toolbar Menu Flowchart pada samping sebelah kiri. 
 
 

 
Gambar 6. 7 Flowchart Perulangan Perhitungan Faktorial. 
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 Rangkuman 
 

 
 
 

 Latihan Soal 

Pada sebuah toko swalayan, Ani menemukan promo baru yang ditawarkan 

oleh pihak swalayan. Promo tersebut diberlakukan untuk pembelian shampoo 

dengan jumlah genap, minimal pembelian 2 botol shampoo akan diberikan gratis 1 

botol shampoo yang sama. Promo ini berlaku untuk kelipatan. Buatlah daftar untuk 

mencatat berapa jumlah shampoo gratis yang harus diberikan kepada customer 

apabila dibatasi pembelian shampoo maksimal adalah 10 botol. 
 
 

2 botol 4 botol 6 botol 8 botol 10 botol 12 botol 14 botol 16 botol 18 botol 20 botol 

1 botol 2 botol 3 botol 4 botol 5 botol 6 botol 7 botol 8 botol 9 botol 10 botol 

 
Buatlah  Flowchart  dan  Pseudocode  untuk  permasalahan  diatas  menggunakan 

konsep Proses Perulangan. 

 Multiplikator adalah proses perkalian berulang secara berurutan, hasil 
perkalian dikalikan dengan  dengan berikutnya. 

 Factorial adalah proses perkalian berulang secara berurutan, hasil 
perkalian dikalikan dengan bilangan  berikutnya,  dengan  nilai 
bilangan otomatis, dimulai dari nol sampai dengan n (sesuai 
kebutuhan). 
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MODUL 7 
MEMBUAT PSEUDOCODE DARI FLOWCHART 

DAN VARIABEL ARRAY 1 DIMENSI 
 

 
 Sub Kompetensi 

• Mahasiswa dapat memberikan contoh pengembangan algoritma 

menggunakan Pseudocode. 

 
 
 Tujuan Pembelajaran 

• Mahasiswa dapat menjelaskan tahapan pembuatan pseudocode untuk semua 

proses algoritma. 

• Mahasiswa dapat menjelaskan struktur penulisan pseudocode untuk Array 1 

Dimensi. 

• Mahasiswa dapat menjelaskan pembuatan persamaan aljabar secara 

eksplisit. 

 
 
 Waktu Pelaksanaan Perkuliahan 

• Pertemuan Minggu ke-6. 
 
 
 
 Media yang Digunakan 

• Aplikasi Belajar Dasar-dasar Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan 

Matematika – Operasi Matriks (Operasi Penjumlahan dan Operasi 

Pengurangan). 

 
 
 
 Aturan Penulisan Pseudocode 

Pseudocode didefinisikan sebagai bentuk penyajian algoritma dengan 

menggunakan struktur bahasa tertentu. Pseudocode berasal dari kata pseudo yang 

berarti imitasi/mirip/menyerupai. Sedangkan code berarti kode program. Dari asal 

kata  tersebut,  dapat  diartikan   kode   yang  mirip   dengan   kode   pemrograman 
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sebenarnya. Kode program yang paling sering digunakan dalam penulisan 

pseudocode adalah struktur bahasa pascal dan C. 

 

Contoh algoritma dalam struktur Bahasa Indonesia : 
 

Baca data nilai_tugas dan nilai_ujian 
 

Hitung total adalah nilai_tugas ditambah nilai_ujian 

Tampilkan total 

Pseudocode dengan Pascal : 
 

Read (nilai_tugas, nilai_ujian) 

total := nilai_tugas + nilai_ujian 

Write total 

Pseudocode dengan C/Java : 
 

Input (nilai_tugas, nilai_ujian) 

total = nilai_tugas + nilai_ujian 

Print total 

 

 
 

Gambar 7. 1 Struktur Penulisan Pseducode 

Judul : (Judul_Algoritma) 

Deklarasi : 
(Tulis semua variabel dan konstanta yang dibutuhkan, termasuk 
Tipe data variabel dan konstanta) 

 
Deskripsi : 

(Tulis setiap tahapan/proses yang dilakukan di dalam algoritma, 
mulai dari awal sampai akhir. Sesuaikan penulisan deskripsi 
dengan apa yang ditulis di dalam symbol flowchart atau 
sesuaikan dengan penulisan notasi algoritmik) 
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Gambar 7. 2 Penulisan Pseudocode dengan Notasi Algoritmik pada Proses 

Sekuensial untuk Proses Penjumlahan dan Pengurangan 2 buah bilangan. 

 
 

 Variabel Array 1 Dimensi 

Operasi matriks yang dipelajari adalah operasi dasar, meliputi: penjumlahan 

dan pengurangan. Sedangkan operasi perkalian tidak dibahas karena penekanan 

pada materi ini adalah konsep variable array, khususnya array 1 dimensi. 

Konsep variable array penting untuk dipahami karena dalam proses komputasi 

dikenal dua klasifikasi variable, yaitu sederhana dan tidak. Variable sederhana sudah 

HasilKurang = Bilangan1 – Bilangan2 

Mulai Judul : Algoritma Penjumlahan dan 
Pengurangan 2 buah bilangan. 

Bilangan1 : integer 
Bilangan2 : integer 
HasilJumlah : Integer 
HasilKurang : Integer 

Deklarasi : 
Bilangan1 : integer; 
Bilangan2 : integer; 
HasilJumlah : integer; 
HasilKurang : integer; 

Input Bilangan1 
 
 

Input Bilangan2 

Deskripsi : 
Input (Bilangan1) 
Input (Bilangan2) 
HasilJumlah = Bilangan1 + Bilangan2 
HasilKurang = Bilangan1 – Bilangan2 
Print (HasilJumlah) 

HasilJumlah = Bilangan1 + Bilangan2 ATAU 

Judul : Algoritma Penjumlahan dan 
Pengurangan 2 buah bilangan. 

Print HasilJumlah 

Deklarasi : 
Bilangan1 : integer; 
Bilangan2 : integer; 
HasilJumlah : integer; 
HasilKurang : integer; 

Print HasilKurang 
 
 
 

Stop 

Deskripsi : 
Input (Bilangan1, Bilangan2) 
HasilJumlah  Bilangan1 + Bilangan2 
HasilKurang  Bilangan1 – Bilangan2 
Print (HasilJumlah, HasilKurang) 
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dibahas pada contoh-contoh sebelumnya. Varibel sederhana adalah variable yang 

hanya dapat memuat satu data pada saat yang bersamaan. Sedangkan variable 

array adalah variable yang dapat memuat lebih dari satu data. Diskusi pada contoh 

ini meliputi penggunaan varibel array satu dimensi (diberi symbol 1-D). 

Untuk mengenalkan konsep variable array 1-D, pada pembahasan diawali 

dengan review tentang matriks baris dan kolom, beserta operasi penjumlahan dan 

pengurangan terhadap matriks tersebut. Matriks baris adalah matriks yang berukuran 

1 baris dan n kolom. Diberi notasi huruf besar diikuti dengan indeks jumlah baris kali 

jumlah kolom (misal A1xn).  Matriks kolom adalah matriks yang berukuran m baris dan 

1 kolom (misal Bmx1). 

Berikut ini adalah beberapa contoh matriks baris dan kolom. 
1) Contoh matriks baris. 

𝑎𝑎).  𝐴𝐴1𝑥𝑥3  = [1 0 20]; 𝑏𝑏) 𝐵𝐵1𝑥𝑥5  = [2 −5 11 3 0] 
2) Contoh matriks kolom. 

0 
𝑎𝑎). 𝐴𝐴2𝑥𝑥1 = � 5 � ; 𝑏𝑏). 𝐷𝐷4𝑥𝑥1 = �4� 

−1 1 

7 
Hal penting yang harus dipahami oleh mahasiswa pada operasi penjumlahan 

dan pengurangan matriks adalah, bahwa dua buah atau lebih matriks dapat 

dijumlahkan atau dikurangkan jika ukuran kedua matriks tersebut sama. Beberapa 

contoh berikut ini dapat dijadikan landasan untuk memahami operasi penjumlahan 

dapat pengurangan pada matriks. 

 

1) Matriks A1x4 bisa dijumlah dengan matriks B1x4, hasilnya adalah matriks lain yang 
berukuran juga 1x4. Notasi: C1x4 = A1x4 + B1x4. 

2) Matriks A1x4 tidak bisa dijumlah dengan matriks B1x5. 

3) Matriks A3x1  bisa dikurangkan dengan matriks B3x1, hasilnya adalah matriks lain 
yang berukuran juga 3x1. Notasi: C3x1 = A3x1 + B3x1. 

4) Matriks A2x1 tidak bisa dikurangkan dengan matriks B3x1 

 
 

Contoh implementasi Variabel Array 1D pada Aplikasi Belajar Dasar-dasar 

Algoritma Komputasi : Menu Pernyataan Matematika – Operasi Matriks (Operasi 

Penjumlahan dan Pengurangan Matriks). 
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a. Anda  dapat  memulai  untuk  memilih  dan  klik  pada  Menu  Operasi  Matriks 
(Penjumlahan Matriks). 

 

b. Klik Toolbar Menu Variabel pada samping sebelah kiri. 
 

 

c. Klik Toolbar Menu Operator pada samping sebelah kiri. 
 

 

d. Klik Toolbar Menu Penalaran pada samping sebelah kiri. 

Model Penalaran yang digunakan pada Perhitungan Penjumlahan  Matriks 

Baris dapat dilihat pada Gambar 7.3. Proses penjumlahan matriks baris pada intinya 

menggunakan Proses Perulangan. Hal ini dikarenakan setiap nilai yang berada pada 

matriks mempunyai indeks. Indeks inilah yang akan berulang dan proses 

penjumalahan berjalan mulai dari nilai awal baris hingga nilai akhir baris pada matriks 

tersebut. Nilai pertama pada Matriks A akan ditambahkan dengan nilai pertama 

Matriks B. Nilai kedua pada Matriks B akan ditambahkan dengan nilai kedua pada 

Matriks B. Hal ini akan terus berulang hingga nilai yang terakhir. 
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Gambar 7. 3 Model Penalaran Perhitungan Penjumlahan Matriks Baris. 
 
 

Setelah belajar penjumlahan matriks baris, sekarang saatnya belajar 

pengurangan matriks baris. Pada intinya, kedua proses tersebut sama persis 

menggunakan proses perulangan. Hanya yang membedakan adalah operator 

aritmatika yang digunakan. 

a. Anda dapat memulai untuk memilih dan klik pada Menu Operasi Matriks 
(Pengurangan Matriks). 

 
Gambar 7. 4 Aplikasi Dasar Algoritma – Perhitungan Pengurangan Matriks Baris. 
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b. Klik Toolbar Menu Variabel pada samping sebelah kiri. 
 

 
 

c.   Klik Toolbar Menu Data pada samping sebelah kiri. 
 

 
 

d. Klik Toolbar Menu Operator pada samping sebelah kiri. 
 

 
 

e. Klik Toolbar Menu Penalaran pada samping sebelah kiri. 

Proses pengurangan matriks baris pada intinya menggunakan Proses 

Perulangan. Hal ini dikarenakan setiap nilai yang berada pada matriks mempunyai 

indeks. Indeks inilah yang akan berulang dan proses pengurangan berjalan mulai 

dari nilai awal baris hingga nilai akhir baris pada matriks tersebut. Nilai pertama pada 

Matriks A akan dikurangi dengan nilai pertama Matriks B. Nilai kedua pada Matriks B 
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akan dikurangi dengan nilai kedua pada Matriks B. Hal ini akan terus berulang 

hingga nilai yang terakhir. Model Penalaran yang digunakan pada Perhitungan 

Matriks Baris dapat dilihat pada Gambar 7.5. 

 
Gambar 7. 5 Model Penalaran Pengurangan Matriks Baris. 

 
 

 Rangkuman 
 

 

 
 Pseudocode didefinisikan sebagai bentuk penyajian algoritma 

dengan menggunakan struktur bahasa tertentu. 
 Pseudocode berasal dari kata pseudo yang berarti 

imitasi/mirip/menyerupai. Sedangkan code berarti kode program. 
Dari asal kata tersebut, dapat diartikan kode yang mirip dengan kode 
pemrograman sebenarnya. 

 Variabel array adalah variabel yang dapat memuat lebih dari satu 
data. 

 Matriks baris adalah matriks yang berukuran 1 baris dan n kolom. 
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 Latihan Soal 

Kerjakan studi kasus di bawah ini menggunakan konsep Array 1D : 

• Ibu menyuruh  Ani untuk berbelanja sejumlah barang di supermarket. 

Setibanya di supermarket, ternyata sedang diadakan diskon untuk semua 

jenis barang. Diskon yang diberikan setiap barang berbeda dengan barang 

lainnya. Berdasarkan catatan yang dititipkan ibu kepada Ani, Ani membeli 

sejumlah barang dengan daftar diskon barang sebagai berikut : 

• Sabun  diskon 5% 

• Beras  diskon 7% 

• Gula dan Minyak Goreng  10% 

Anda  diminta  untuk membuat  flowchart  dan  pseudocode  dengan  hasil  akhir 

sebagai berikut : 

a. Daftar barang yang dibeli Ani. 

b. Harga per barang 

c. Diskon per barang 

d. Jumlah beli barang (Qty) 

e. Total per jenis barang 

f. Total Belanja Ani keseluruhan 


